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ABSTRAK

EVALUASI KEBUTUHAN BTT (BAGGAGE TOWING TRACTOR)
BAGI OPERASIONAL GROUND HANDLING
DI BANDAR UDARA DJALALUDDIN GORONTALO

Oleh:
Afrizal Dysta Azzaki
NIT. 30621025

Jasa penggunaan fasilitas sisi udara (airside) di Bandar Udara Djalaluddin
Gorontalo merupakan salah satu unit yang berperan penting terhadap kelancaran
dan keamanan operasional bandar udara. Dalam hal ini Baggage Towing Tractor
merupakan salah satu unit yang berperan penting terhadap perpindahan barang,
kargo, maupun bagasi penumpang dari pesawat ke terminal atau sebaliknya.
Dengan bertambahnya jumlah penumpang di setiap tahunnya, maka diperlukan
sebuah evaluasi terhadap kebutuhan Baggage Towing Tractor dalam melayani
operasional ground handling. Tentunya hal ini berdasar pada beberapa regulasi
yang mengatur terkait kendaraan yang beroperasi di sisi udara.

Di dalam memberikan pelayanan sisi udara (airside), pada Bandar Udara
Djalaluddin Gorontalo menggunakan Baggage Towing Tractor berjumlah 2 (dua)
unit bermerk Patria dengan Tipe PTD 25 TL — 1 yang diproduksi pada tahun 2009
dan tahun 2011. Kondisi saat ini Baggage Towing Tractor yang digunakan sudah
terlalu usang dan tidak sesuai dengan regulasi Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 91 Tahun 2016 terkait pembatasan usia operasional kendaraan sisi udara.
Oleh karena itu dalam rangka penyusunan Tugas Akhir ini penulis mengangkat
sebuah permasalahan tersebut dengan penelitian sederhana (deskriptif kualitatif)
melalui metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara, serta
melakukan analisis data untuk mendapatkan alternatif penyelesaian masalah.

Hasil dari penelitian ini ialah penggunaan Baggage Towing Tractor yang
terlalu tua dan tidak sesuai dengan regulasi harus segera diganti dengan peremajaan
unit yang baru. Selain itu penambahan unit perlu dilakukan untuk memberikan
pelayanan maksimal terhadap pertumbuhan penumpang dan unit cadangan. Selain
itu, penerapan dari Standart Operational Procedure (SOP) harus selalu
ditingkatkan oleh setiap petugas ground handling agar tercipta keselamatan,
keamanan, dan kelancaran operasional Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo.

Kata Kunci: Evaluasi, Operasional, Ground Handling



ABSTRACT

EVALUATION OF BTT (BAGGAGE TOWING TRACTOR)
NEEDS FOR GROUND HANDLING OPERATIONS
AT DJALALUDDIN GORONTALO AIRPORT

By:

Afrizal Dysta Azzaki
NIT. 30621025

The service for using airside facilities at Djalaluddin Gorontalo Airport is
one of the units that plays an important role in the smooth and safe operation of the
airport. In this case the Baggage Towing Tractor is one of the units that plays an
important role in the movement of goods, cargo and passenger baggage from plane
to terminal or vice versa. With the increasing number of passengers every year, it
is necessary to evaluate the needs of Baggage Towing Tractors in serving ground
handling operations. Of course, this is based on several regulations governing
vehicles operating in the air.

In providing airside services at Djalaluddin Gorontalo Airport, we use 2
(two) Patria branded Baggage Towing Tractors with Type PTD 25 TL — 1 which
were produced in 2009 and 2011. The current condition of the Baggage Towing
Tractors used it is too outdated and does not comply with the regulations of the
Minister of Transportation Regulation Number 91 of 2016 regarding restrictions
on the operational age of airside vehicles. Therefore, in the context of preparing
this final assignment, the author raised this problem using simple research
(qualitative descriptive) through data collection methods using observation and
interviews, as well as carrying out data analysis to obtain alternative solutions to
the problem.

The result of this research is that the use of Baggage Towing Tractors that
are too old and do not comply with regulations must be immediately replaced with
a new renovated unit. Apart from that, additional units need to be carried out to
provide maximum service to the growth of passengers and reserve units. Apart from
that, the implementation of Standard Operating Procedures (SOP) must always be
improved by every ground handling officer in order to create safety, security and
smooth operations at Djalaluddin Gorontalo Airport.

Keywords: Evaluation, Operation, Ground Handling
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Lampiran A. Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara Pre-Observation

Pewawancara : Tar. Afrizal Dysta Azzaki

Narasaumber : Bapak Aris Bahuwa (Kepala Unit AMC)

Waktu : 17 Desember 2023

Tempat Wawancara : Kantor Unit AMC Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo
Peneliti : Assalamualaikum bapak, selamat pagi pak

Narasumber  : Waalaikumsalam warahmatullah, selamat pagi juga

Peneliti - Izin bertanya pak terkait dengan BTT

Narasumber  : lya mas, silahkan

Peneliti . Izin bertanya pak untuk BTT yang ada saat ini berapa ya pak?

Naraasumber : untuk saat ini BTT yang ada di Bandar Udara Djalaluddin
Gorontalo dua buah mas, satu dioperasikan oleh Ground Handling
PT ADI satu dioperasikan oleh PT LBP

Peneliti : Masing masing PT tersebut melayani maskapai apa saja pak?

Narasumber : PT ADI melayani maskapai Lion Grup dan Rimbun Air mas
untuk PT LBP melayani Garuda Group dan Trigana Air ada juga
yang baru mas maskapai kargo Rainindo United Service

Peneliti : Untuk BTT tersebut produksi tahun berapa pak?

Narasumber : Untuk BTT yang dioperasikan oleh PT ADI produksi tahun 2009
dan BTT yang dioperasikan oleh PT LBP tahun 2011

Peneliti : Baik pak, untuk BTT saat ini apakah ada kendala pak?

Narasumber : Kalau kendala sendiri terdapat beberapa dan kami pun juga selalu
melakukan pengecekan unit secara berkala, tapi kalo menurut saya
kebutuhan BTT masih diperlukan mas, karena kedepan
penerbangan juga akan bertambah mas dan saat ini tidak ada
cadangan juga untuk BTT sehingga tidak ada yang backup waktu
terjadi trobel.

Peneliti : Permasalahan apa pak biasanya yang terjadi terkait operasional
BTT?

Narasumber : Kalau permasalahannya sendiri ya itu mas mungkin karena
jumlah BTT yang kurang, ya taulah mas kalo pihak ketiga kan juga
gamau rugi pengennya untung banyak jadi kalo semisal ada
penanganan pesawat yang Clash Handling itu terkadang salah satu
dikorbankan mas ga pakai BTT jadi ya di dorong gitu sama
personel ramp nya

Peneliti . Siap bapak, izin jadi memang permasalahan tersebut sangat
berpengaruh kah pak terhadap maskapainya?
Narasumber  : Ya berpengaruh mas kan juga berpengaruh sama tagihan atau

pajak parkir di apronnya mas, kadang maskapai kan juga gamau
rugi banyak harus cepet cepet biar ga banyak pengeluaran ke
bandaranya mas
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Peneliti : Siap bapak jadi memang berpengaruh ya pak?

Narasumber : lya mas

Peneliti : Untuk ground time sendiri setiap maskapai berapa menit pak di
Djalauddin?

Narasumber : Kalo ground time Lion Grup itu 40 menit mas, kalo Garuda 50
menit. biasanya yang berbeda itu kargo lebih cepat kalo Rimbun
sama Trigana 30 sampai 40 menit ground timenya tapi
menyesuaikan muatan yang naik dan turun mas.

Peneliti . Baik bapak, memang harus disesuaikan dengan ground time ya
pak pelayanannya

Narasumber : lya mas terkadang banyak yang komplain dari pihak maskapai ke
GH dan itu membuat GH terkadang melakukan pelayanan tidak
sesuai prosedur dan pasti membuat bahaya penerbangan mas

Peneliti : Baik pak mungkin beberapa informasi dari bapak sudah sangat
membantu dalam penelitian saya pak terkait dengan kebutuhan
BTT, terimakasih banyak bapak atas waktunya mohon maaf kalau
mengganggu waktunya bapak

Narasumber : Siap mas gapapa semoga dapat bermanfaat dan membantu mas

Peneliti : Siap bapak terimakasih banyak pak
Narasumber : Sama sama mas
Selesai




Lampiran B. Preobservation Research

Preobservation Research BTT (Baggage Towing Tractor)

Observer . Afrizal Dysta Azzaki
Tempat : Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo (Apron Alpha dan Bravo)
Waktu : 16 Desember 2023

Pukul 07:00 — 08:00 : BTT yang dioperasikan oleh ground handling PT.
ADI beroperasi dengan melakukan penarikan baggage chart untuk dibawa ke Make
Up Area untuk pelayanan bagasi penumpang sebelum pesawat Batik Air ID 6242
landing pada pukul 08:00 dan parkir di apron bravo Bandar udara Djalaluddin
Gorontalo,

Pukul 08:00 — 09.00 : BTT kembali beroperasi dengan menarik baggage
chart yang telah terisi barang-barang dari penumpang pesawat 1D 6243. Dan juga
menarik kembali baggage chart yang berisi barang-barang dan kargo dari pesawat
ID 6242. Dan kembali mengambil baggage chart di Make Up Area setelah menarik
dan meletakkan baggage chart di Make Up Area kedatangan.

Pukul 08:00 — 08:50 : Pesawat Kargo Rimbun Air landing dan parkir di
apron Alpha. Pada waktu ini BTT yang dioperasikan oleh PT ADI selaku petugas
pelayanan pesawat maskapai lion grup dan rimbun air masih melakukan pelayanan
di apron Bravo yaitu pelayanan terhadap pesawat ID 6243 sehingga baggage chart
yang beroperasi harus didorong oleh personel ground handling sendiri. Karena PT.
ADI hanya memiliki satu buah BTT saja.

Pukul 08:50 — 10:00 : BTT setelah melakukan pelayanan terhadap pesawat
Batik Air ID 6243 menuju ke apron Alpha untuk menarik kembali baggage chart
yang digunakan pada pelayanan maskapai Rimbun Air untuk dipersiapkan kembali
melayani maskapai Lion Air pada kedatangan berikutnya.




Gambar diatas merupakan bukti terjadinya sebuah kekurangan peralatan
Baggage Towing Tractor. Hal tersebut terjadi ketika BTT sedang melayani salah
satu pesawat di Apron Bravo sehingga pelayanan kargo di Apron Alpha tidak
menggunakan BTT dan baggage chart didorong dan ditarik oleh petugas ground
handling.
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Lampiran C. Bukti Foto Analisis Penelitian

Bukti Analisis Penelitian

Gambar di atas merupakan petugas ground handling yang sedang menarik
baggage chart dikarenakan BTT sedang melayani kargo di apron Alpha.



Gambar diatas merupakan peristiwa atau keadaan yang sama dengan
gambar sebelumnya. Yakni baggage chart ditarik oleh petugas ground handling
dikarenakan BTT masih digunakan untuk pelayanan di terminal kargo.
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Gambar di atas merupakan kondisi dimana baggage chart sedang ditarik
oleh petugas ground handling dikarenakan baggage chart sedang beroperasi di
apron Alpha pada pelayanan pesawat kargo. sehingga petugas ground handling
menarik secara manual dan berpengaruh pada efektivitas waktu pelayanan.



Gambar diatas menunjukkan BTT yang datang dari apron Alpha dan
membawa muatan dari terminal kargo sehingga dengan waktu yang bersamaan
operasional baggage chart di apron Bravo ditarik secara manual oleh petugas
ground handling.

C-4



Lampiran D. SOP Operasional BTT dan Baggage Chart

] PT. LANGGANG BUANA PERKASA
LB y Ground Hawdling Service
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE

BAGGAGE TOWING TRACTOR (BTT)
Baggoge Towing Tractor (8TT) adalah GSE yang difungsikan untuk menarik boggage
cart (BCT) atau peralatan ramp lainnya.
52.1. Spesifikasi Fungsi:
5.2L11. Umum

1. Persyaratan dasar terhadap GSE pesawat dipenuhi;

2. Persyaratan dasar aspek keselamatan terhadap GSE pesawat
dipenuhi;

3. Persyaratan dasar terhadap towing interface (tow hitch) dari GSE
dipenuhi. Posisi dan design dari tow-hitch harus sesuai dengan
tow bar dari peralatan yang ditarik;

4. Persyaratan standar control dipenuhi.

5.2.1.2. Struktur dan dimensi/ukuran unit memenuhi ketentuan

1. Pada rangka (chasis) yang memadai, tractor harus menyediakan
posisi duduk operator dan pada rangka BTT terpasang tow hitch
belakang;

2. Ukuran unit harus diusahakan pada ukuran minimal (standar
pabrikan) sesuai dengan pesawat yang dilayani;

3. Struktur terendah (ground clearance) tidak boleh kurang dari 127
mm (> 127 mm) di atas permukaan tanah.

4. Tidak boleh terdapat gangguan antara tractor dengan peralatan
atau kendaraan yang ditarik.

5.2.1.3. Mobilitas dan Stabilitas

1. Kemampuan (draw bar pull) traktor minimal 1.000 kg

2. BTT harus dapat dikemudikan dengan kecepatan 10 km/jam saat
menarik beban 10.000 kg rangkaian baggage cart (BCT), dollies
atau peralatan lain dan dengan kecepatan 15 km/jam saat
menarik beban 6.000 kg rangkaian baggage cart (BCT), dollies
atau peralatan lainnya pada tingkat permukaan yang kondisinya
normal.

Revzon:3 Date : December 205, 20128 Fage:12-35
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B. NON MOTORIZED

PT. LANGGANG BUANA PERKASA

Grouvd Handling Senvice
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE

5.9. BAGGAGE CART (BCT)
Baggage Cort (BCT) adalah peralatan yang digunakan untuk mengangkut /memindahkan
bagasi , corgo/mail dari area terminal/corgo ke area gpron atau sebaliknya.
59.1. Spesifikasi Fungs
5.9.11. Struktur unit keseluruhan harus memenuhi ketentuan:

1. Unit harus terbuat dan struktur yang kuat dengan platform yang
mampu untuk digunakan menopang muatan dengan berat
sampai dengan 1.500 kg. Pada bagian depan dan belskang
disedizkan dinding dan pada kedua sisinya disediakan pintu terali

atau pagar untuk menjaga agar muatan tidak jatuh.

2. Rangka harus terpasang pada rumah sumbu belakang roda yang
tetap (tidak dapat digerakkan) dan pada sumbu roda depan yang
bergerak (dapat disetir).

3.  Unit didessin dengan berat kosong seringan mungkin sehingga
memungkinkan untuk dioperasikan oleh z3tu orang operator.

4. Struktur rangka dan unit harus terbuat dari bahan logam yang
kuat zehingza tahan terhadap beban kerja maksimum dan
dilengkapi dengan rubber bumper pada szetizp sudut tepian
paling luar bagian ataz dan bawah.

5. Batang penarik (tow bor) harus terpasang pada bagian depan
dan kait penark (tow hitch) pada bagian belakang dengan ukuran
pin dan lubang yang zesuai, sehingga keduanya mempunyai
kekuztan yang cukup dan dapat ditarik sebagai satu rangkaian
cart yang bermuatan penuh. Pin diharuskan menggunakan
pengund agar tidak mudah lepas saat menank. Divpayakan agar
tautan antara tow hitch dan tow bar tidak bersudut sehingga
tidak memungkinkan bagian belakang dari unit terangkat pada
saat akan berhenti.

6. Batang penarik hendaknya disesuaikan panjangnya untuk
menghindari terjadinya benturan antara 2 (dua) unit cort yang

Revsen:3 Dotz : Decemer 207, 2018 Page:12-148
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Lampiran E. Wawancara Personel Apron Movement Control (AMC)

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2024

Waktu
Tempat
Kegiatan
Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber

Penulis
Narasumber

Penulis
Narasumber
Penulis

Narasumber

: 14.00

. Zoom

: Wawancara

: Bapak Olvan (Personel AMC)

“Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di
Bandara Djalaluddin Gorontalo?”

“Penggunaan daripada BTT tentu sangat penting karena untuk
mengangkut perpindahan bagasi dan kargo dari atau ke pesawat
dari BMU”

“Bagaimana Kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin
Gorontalo?”

“BTT di Djalaluddin sendiri sejauh ini kami selalu memeriksa
inspeksi tapi ya pasti ada kerusakannya”

“Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?”
“Kerusakan terjadi banyak faktor seperti operasional itu
sendiri, akan tetapi perlu diketahui kalau BTT itu produksi
tahun lama jadi memang sudah tua sering rusak”

“Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan
operasional?”

“Operasional tentunya terhambat kadang saling meminjam
BTT antar ground handling, sering juga gerobaknya ya
didorong ditarik langsung sama petugasnya itu’’

“Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?”

“Seperti yang sudah diketahui bahwasannya BTT sering
mengalami kendala jadi kualitas pelayanan BTT saat ini tidak
maksimal”

“Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?”

“Tentunya dengan memakai BTT pelayanan pesawat udara
lebih efisien, terhadap waktu dan operasional ground handling”
“Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak
ground handling?”

“Harapannya ya semoga BTT di Djalaluddin berfungsi dengan
maksimal dan sudah sering disampaikan oleh pihak AMC ke
ground handling untuk segera menambah unit dan
meremajakan unitnya karena sudah tua, tujuannya ya agar
maksimal efisien itu tadi pelayanan ke pesawat udara”
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Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024
:19:30
. Zoom
: Wawancara
: Bapak Burhanuddin (Personel AMC)

Waktu
Tempat
Kegiatan
Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber
Penulis

Narasumber

Penulis
Narasumber

Penulis
Narasumber

Penulis

Narasumber

“Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di
Bandara Djalaluddin Gorontalo?”

“BTT memiliki peranan penting karena memiliki tujuan
membantu operasional bandara di bidang perpindahan bagasi
penumpang”

“Bagaimana Kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin
Gorontalo?”

“Sejauh ini saya bersama pak olvan pak aris selalu
menginspeksi kelaikan BTT secara berkala dan selalu ada
beberapa temuan terkait perbaikan”

“Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?”
“Temuan tersebut biasanya terjadi ya karena operasional
sehari-hari dan mungkin kurangnya pengawasan secara ketat
dari pihak ground handling terkait kelaikan ya”

“Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan
operasional?”

“Ketika mengalami trobel ya tentunya menghambat jalannya
operasional bandara itu sendiri”

‘“Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?”

“Sejauh ini pelayanan BTT cukupan ya tapi dengan melihat
kondisi saat ini yang sering mengalami trobel entah karena
umur atau kurangnya maintenance kami rasa perlu adanya
penambahan unit untuk cadangan, karena ini tidak ada
cadangannya sama sekali, jadi sekalipun rusak ya manual
operasionalnya”

“Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?”

“Harusnya efisien ya terkait dengan pelayanan dan waktu
pelayanan itu karena berhubungan langsung dengan ground
time”

“Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak
ground handling?”

“Untuk harapan sendiri semoga diberi unit tambahan baik
untuk cadangan maupun operasional mengingat perkembangan
jumlah penumpang di Gorontalo dan penerapan SOP, regulasi
oleh pihak ground handling harus selalu diterapkan”
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Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024

Waktu
Tempat
Kegiatan
Narasumber
Penulis

Narasumber
Penulis

Narasumber
Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber
Penulis
Narasumber

Penulis

Narasumber

:15:30

. Zoom

: Wawancara

: Bapak Aris Bahuwa (Personel AMC)

“Seberapa penting penggunaan Baggage Towing Tractor di
Bandara Djalaluddin Gorontalo?”

“Sangat penting untuk memperlancar operasional sisi udara”
“Bagaimana Kualitas operasi dari BTT di Bandara Djalaluddin
Gorontalo?”

“Operasional BTT saat ini membutuhkan unit baru dan
cadangan karena unit sekarang sering mengalami kerusakan”
“Apa yang menyebabkan kerusakan tersebut bisa terjadi?”
“Bisa faktor umur dan kurangnya maintenance”

“Ketika BTT mengalami kerusakan apa yang terjadi dengan
operasional?”

“Tentunya menjadi terhambat ya karena jumlah BTT yang
sangat sedikit tidak ada BTT cadangan juga”

“Bagaimana kualitas pelayanan BTT saat ini?”

“Kualitas pelayanan kurang maksimal masih diperlukan
pembaruan unit dan pengawasan yang ketat dari kami selaku
AMC karena unitnya mengalami banyak kerusakan”
“Seberapa efisien pelayanan BTT seharusnya?”

“Seharusnya sangat efisien terhadap waktu karena pihak
ground handling juga dituntut ground time dari maskapai”
“Apa harapan dari AMC untuk operasional BTT oleh pihak
ground handling?”

“Semoga apa yang menjad atensi kami pihak AMC seperti
penggantian unit dan penambahan unit segera dilaksanakan
sama pihak ground handling”
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Lampiran F. Dokumentasi Wawancara

F.1 Bukti Wawancara Dengan Personel AMC Bandara Djalaluddin Gorontalo

Olvan Andi

Wawancara tersebut dilakukan kepada personel AMC yakni Bapak Olvan Andi
Tjoke, pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2024

Waktu :14.00
Tempat : Zoom
Kegiatan : Wawancara

Narasumber : Bapak Olvan (Personel AMC)

Aftizal Dysta Azzaki_Poltekbangsey

Wawancara tersebut dilakukan kepada Personel AMC yakni Bapak Burhanudin,
Pada :

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024
Waktu :19:30
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Tempat : Zoom
Kegiatan : Wawancara
Narasumber : Bapak Burhanuddin (Personel AMC)

Wawancara tersebut dilakukan kepada personel AMC selaku Kepala Unit AMC
yakni Bapak Aris Bahuwa, pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024

Waktu :15:30
Tempat : WhatsApp Video Call
Kegiatan : Wawancara

Narasumber : Bapak Aris Bahuwa (Personel AMC)
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Lampiran G. Regulasi

G.1 Peraturan Menteri Perhubungan PM 91 Tahun 2016 Tentang Pembatasan
Usia Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara atau Ground
Support Equipment (GSE) dan Kendaraan Operasional yang Beroperasi di Sisi
Udara.

1. Ketentuan Pasal 2 divbah sehinggs Puasal 2 menjadi
borbunyi sebhagsi benikut

Pasal 2
Pembatasan wsia operasi  peralatan penurjang
pclayanan darat pesawat udara (Grownd Suppoet
Eguipment/G8E)] dan kendarman operasional yang
beroperast i siss udara dikelompoklkan menjadi 2
dun) kategors, yuitu
a kodompok usia operass 10 fsepulubl tahan; dan
b, keclompok usia operasi 7 [tujuh) tabun,

2. Ketentuan Pasal 3 ditambahkan 1 (sarg) ayat yaita
avat 1) sohingegs Pasal 3 berbunyl sebagel berdcut:

Pasal 3

1) Kelompok wmia operasi 10 fsepululy)  tahun

sehagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hurufl a

melipuch:
Towdoriess Tracter (TETE
Avoraft Towing Tractor (ATTY
Baggage Towing Tractor (BTTE
Lowwer, Upper Deck Loader (HLLY:
Main Deck Loader (NINL
Incapactand Passenger Looding Veluole OPLE
Carpo Dumsporter Looader JCTLE
Refuelinng De refueling Truck (ROTEdan
Fueld Hydrant Dispencer Track (HDT)
Apron Pessenger Bas (AP
Figh Lift Carering Truck FFCTL
Passenger Boarding Swcwrs (PES):
COroursd Power Uni2 JGFUY,
A Starver Uit (ASU):
Adr Conditiondng Uniz (ACUE
Conveyor Belt Loader JCBLY
Forkili? for Loading Atreraft Loswer Dock (FLTY

2apepgrERTryaNsAS TS
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G.2 Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara KP 635 Tahun 2015

Tentang Standar Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
Ground Support Equipment) dan Kendaraan Operasional Sisi Udara.

FPeralatan penunjang pelayanan darat pesawat udara [Ground
Support Equipment/GSE) dan kendaraan operasional  yang

Pasal 2

beroperasi sisi udara terdirt dari ©

a. Moforized, terdiri dari :

26)

Towbaress Tractor (TETY;

Afrcraft Tawing Tracior (ATTY

Baggne Towing Tractor (BTT)
Conveyor Belf Loader (CBL);

Lower, Upper Deck Loader (HLL);

Meain Deck Locder (MDL);

Passenger Boarding Stairs (FBS)
Lavatory Service Truck/ Cart (LTS LSCE
Water Serince Trucky Cart) (WET/S WSO
Arr Conditioning it fACU);

Cirougnied Powser Unit fGPLY;

Air Starter Unat fASLY;

Gas Turbine Compressor (GTC);

Apron Passenger Bus ([AFE)

fneapacitated Passenger Loading Vekicle (IPL);

High Lift Catering Truck (HCT);

Catering Truck fCTT),

Cargo Transporter Loader fCTL;
Refueling De-refueling Truck (RDTY;

Fuel Hydrant Dispencer Truck (HOT);
Afreraft Cleaning Equipments (ACE);
Portable Genset (P-4GNS):

Pallet Compeyor Handling System [FCHS);
Forklift for Loading Afrcraft Lovser Decke (FLT]
Ground Support System, terdin dari:

aj GEE-Ar Condifioning;

b GIS-Ground Fower;

o GEE5- Alr Starting,

ol GES- Lavatory Sermice;

el G55 Woter Service;

i G55- Gas Turbine Compressor

g) G55 Fuel Supply; dan

Kendaraan vang beroperasi di sisi udara (Adrside

Orperations Vehicle/ AQV),;

b, Nen Motorized, terdini darn

i}
4

an

Hogaage Cart (BCT);
Canfamer Doilies (COL):

T ad Fyalliana OO
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Lampiran Perataran Bimckieral Jerders| Perbubangan Udara
Momor  : KE B33 Tahun 2015
Tonggal : 16 Mewsmher 2015

PERSYARATAM LML
FERALATAN PEMUM.IARDG PELAYANA™N OARAT PESAWAT LILAHA
JGROLND SUPPORET EQUPMENT GSE LA
KENDARAAM OGPERASIDNAL SIS LTARA

A. MOTORIZEDR

Perslatan matomzed adalah peralatan banta yung dipersinpkan untsk keperluan
peanwnt udnza di dorod yang pengeperasinn st meabilisasinya dilenphapt dengan
PENRREraE Eicsiih.

1. Besan

mlesin pengperak untuk peralatan motorsed hanya dlizickan AT AN AaiL
jenis diese] maksimum standar Ears 3 atau pengeorak bstal
1. DCenin

despin peralatan makaod yang dikemudican barss mengill kawdah-
kaidish peogoperosinn kesdaraan yang boraperasi di Indonesia

b. desain  peralatun  eoferized  harus  mewenuhl o peraturan-peratusan
penerbangan stpt di Indoneean.

e desxin  peralatan hamas memnBberikan kemudahan untuk  dagat
dinperasikan o | jsatu) erang.

A desain peralotan barua memberikan kemsdahan untuk malzlisas dan
dernehilizas seria memudahTon perawatan

g, untuk peoalatan penarik dan peadoreng. dessin fmeepe pada umal
peralatan modarsed hares se=usd dengan desain pesawat yang dilayani,

1. Mlaterial

a. selurnh  kompanen  peralatan banis dipilih dan badisn-hahan yang
bercualita=, dun harus istap diperahankan seperti koodis spesillikasi
wanday pabrikam.

b, materal yang dipunakan harus don bahan yang taban techadap erac.

v, rampkia dan Beci unid haroes diben peclindunpgan anst arat dan dicat

&, Boli

. metiap kamponen extenor dan inlerar peradistan Bimrias ragih, terpaanng
dengnn kunt pada possings dan tidak adia yang bersudul tagam.

. jenis kaca wang diganakan wntuk bagian depan. belakanE, pincwe dan
jersdela hiarps tompered, wwansparan fkaea il haaya diizinkan maksinum
20 ), tidek menphambnt visibilitas dan hebas disborsi.

c. semap unit kindaraan herws  dibengkapi dengan Joge operslos Ying

dgiletnlikan pada 2 dual bagian sisi yae adab tedibat dengan ulkuran
makesirmam S0 5 30 am.



Warna

Lintuk memberikas kemudahan penglibatan obwels 41 522 wdars paEda kordisi

pisibility terdah, maka unil peralasan kendarean yang beraprress db sl

udira lmarus dicat denpgean dominasi wnsna terang kecuali alak prmelam apl,
dan harew dipasang sealight pads masing-fasing =,

Ealaranment

o tingkal kchisingan [neise koeel dari peralatam fidak Lol e lehihd 25 dBA
paila jarak 4.6 i {15 £ dan perameter |sekeliting] dan pada ketinggian 1,5
(% T di atas pormulkasn tanah.

b, emie gas buang haraa memenehs Peraberan Menterd Megara Lingkumgan
Hidup Mo, 05 Tahum 2006 dan Peraluan Menberi Megana  Linglongan
Hidhugs Moo 38 Takun 200%.

o sidnk beleh terdapat kebocoran mimvek ataa pelumss (ol peda begian
manapun pada kendarsan atsas peralatan GEE.

Sintetn Eelistrilean

& tlegangan Fang cipanakan karos 220 Vol menpikunl standar yang berlaku
i Indanesia

b lenleed lisirk hanse @letakikan di dalam hamess vang feriutup dan hans
direncanakan dengan bask antuk memberikan peclindungen maksimuam
dazi pore=an, percikan aic, o, balon balear dan panas yvang berllihan.

& Seloruh mistion kelistrikan perasaian yang diganakan wnluk mehongant
bahan bakar pesswat udara, haras egsfesinn o’

@ semen Eambungen bsink kims muodah dijangleos dan diberi koedo dengan
pesdn unink meredahion porbaikan dan peraalan,

e, peraletan kontrul dan indikator padn unit harus diveri ke wesunl dengan
fungsi dan harus kedag ale [caban dalam segala cuacal.

{ peralatan kontred elekiik dan etekironik horus diengkapi dengas alstem
pratekai terhadap interferensi elekiromagnetik achingga mamp metiesgah
heroperasinva perabatan seoars lidak sengaja

g perataton  kenisal elelirk dan eleironik haoea ditengleapd  dengan
permdungan terbiagdap sambaran peuar,

h. setsap peralmlsm moivized harus dilcoghapt dengan simlcm pencihioyann
dan lampn indilnsi yemg cukup untuk mesnastion kesslamatar eperasi.

i. meting peralatan meforsad vang beogerak amnctubc dibemuidikan  harss
dilenphapt dengan :

1] Jamipu penerangan aantak mabam hom, beik lamopa bemor oA pan
Tarmpay hecdd.

B lampa tanda pelals (b i), warna npale kuning ferang T riadiqn,

% lasnpu rem warna nyads merah.

41 bl (hioeed.

j.  setiap med Bairery haras diber perdimdungan dan bahaya iaiuing mingkal

Frur Keselumagan

0. harus dilenpkspi pompa darurat dan yang dapal dicperasikan secara
manual apabila unst mengalami ganggian pada sastim hideolls
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3, BAGGAGE TOWING TRACTOR (BTTI

4l

1.2

a2

a4

15

14
17

Strubetas din ukuran unit memerahn keberiban ;

2 Ranpks vang diganaban uniub posist operatir Rania  disescalian
dergan fo hited: helakang |

b, Ulwran uopitharus disshakan pada uhkoran minimal (standay
pabrikan} sesua denjan pesawat Yaog dilayand,

& Sraktur terendah [reend chanmee) tdak toleh kurang dani 150

i [z 150 mm)di atas permukaan tanah,
Kemmarmpan (e bar puddf raktor minimal 1000 kg,

Ginlim kemudi dan trandnisi haros menenahi kedentuan -

a. Sisbem kemudi [geariig] harus diengkapi dengan poer SlEeng
| hygelruidéc pomr aigatem).

b, Sistem transmisi capsl mengginakaa jenls masual fmnssmissin
ArAl autamatic transmission fpeeser Shit iraasmissiong,

Pengeanai dilferential |[gasdan) sehngar pemmdu® g akhir, harus dan
ieniz hegmyy dury kboses uniuk frakzor penank yang minghosillan
memen purhe yaag beaar

Urtwk mabilisasi unit harus teradia pernisgkat tour ege belaliang yang
disesuatkan terhadap levsling dari s har perdlatan dan haros
dilenghapt dengan pin.

Towwr Rtch s dapar dilihat dan tompat ducuk aperitar

Rulihiin

i Kagnsitas meuing ataw stopeg lobih, dar 10.000 kg,
B, tingg kesshinehan seminimal minghin.
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3.8

.
c dilengkaga faic hitsh depar,

e
i
)
h
i

tilengkapt kabin yang memalib jangkauarn pandangan yang heas dan
dapal melihan langsung posisi tow fifch belakng
pimgoperssann faie hitsh dapat dilakulzan dan kursi operater,

pemambutinn bevel fe fazch,

dienghap bempser il Dapian depan.

. diengkapi tempal bagas tanbalag,

pLniu geser.

Penpnjrragiad
i, Buggoge Towdng Tracor binya boleh dicgperaatkan sesiiai dirgin

prruniukans dan Rapasitasnya

b Seluma pempipérasian Fegmge Towing Tacior harss menyvalaken

L.

l=mpu obstacls [gellne aary lashing Lghs).
Selamz  standby  meningy wakty kadisgfundading,  mesin
kendaraan harws dimalikan dan parking hroke prda posisl akul

d. Belama operast Baggage Tousng Tracler hanya dicankin menaak 4

[emnqar| unet Haggiege Cer.
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G.3 Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara pada
SKEP/91/1V/2008, Tentang Peralatan Penunjang Pelayanan Darat atau
Ground Support Equipment (GSE).

1L BAGGAGE CART (BCT)
1L1.  Umimm

a. Spesifikasi ini merupakan persyaratan dari peralatan Baggage Cart (BCT) untuk
mengangkut bagasi dan kargo dari terminal ke pesawat dan sebaliknya.
b. Perawatan Baggage Cart (BCT) harus terprogram dan terdokumentasi.

11.2. Spesifikasi Kelaikan Oprasional

a. Kapasitas.
0 Unit mampu Mengangkut beban sampai dengan berat 1500 kilogram.

b. Brake system.
0 Dilengkapi parking brake system atan wheel chock vang mampu menahan berat

unit pada saat parkir.

¢ Lantai/platform
0 Ketinggian lantai maksimal 600 mm diatas pemukaan tanah.
0 Lantai dibuat sedemikian rupa sehinga tidak merusak bagasikargo dan tidak

memungkinkan adanya genangan air. o
0 Dilengkapi dengan pagar pengaman disemua sisi.

1.3, Safety Devices

a. Dilengkapi dengan karet pelindung disetiap sudut.
b. Rangkaian Baggage Cart (BCT) maksimal 4 {empat) unit.
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Lampiran H. Triangulasi

Triangulasi

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan pemeriksaan kembali data-data yang
didapatkan dari informan dengan cara menanyakan kembali hal serupa
kepada informan yang lainnya, dalam penelitian ini yang menjadi informan
merupakan 3 personel Apron Movement Control Bandar Udara Djalaluddin
Gorontalo yang menjadi pengawas secara langsung kegiatan operasional
ground handling di apron Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. Berikut
tabel Trianggulasi sumber :

Pertanyaan Informan Pola
penelitian
Seberapa penting Informan 1 penggunaan BTT
penggunaan Baggage | Penggunaan daripada | terhadap operasional
Towing Tractor di BTT tentu sangat ground handling
Bandara Djalaluddin | penting karena untuk | untuk menunjang
Gorontalo? mengangkut keselamatan dan
perpindahan bagasi keamanan

dan kargo dari atau ke | penerbangan.
pesawat dari BMU
Informan 2

BTT memiliki peranan
penting karena
memiliki tujuan
membantu operasional
bandara di bidang
perpindahan bagasi
penumpang

Informan 3

Sangat penting untuk
memperlancar
operasional sisi udara
Bagaimana kualitas Informan 1 Kualitas operasi
operasi dari BTT di BTT di Djalaluddin menentukan seberapa
Bandara Djalaluddin | sendiri sejauh ini kami | tinggi tingkat

Gorontalo? selalu memeriksa keselamatan dan
inspeksi tapi ya pasti | keamanan ketika unit
ada kerusakannya sedang dioperasikan
Informan 2 dan kualitas operasi
Sejauh ini saya BTT perlu untuk
bersama pak olvan pak | ditingkatkan.
aris selalu
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menginspeksi kelaikan
BTT secara berkala
dan selalu ada
beberapa temuan
terkait perbaikan

Informan 3
Operasional BTT saat
ini membutuhkan unit
baru dan cadangan
karena unit sekarang
sering mengalami

kerusakan
Apa yang Informan 1 Kerusakan terjadi
menyebabkan Kerusakan terjadi karena jam tinggi
kerusakan tersebut banyak faktor seperti | pemakaian dan
bisa terjadi operasional itu sendiri, | kurangnya perawatan

akan tetapi perlu
diketahui kalau BTT
itu produksi tahun
lama jadi memang
sudah tua sering rusak

Informan 2

Temuan tersebut
biasanya terjadi ya
karena operasional
sehari-hari dan
mungkin kurangnya
pengawasan secara
ketat dari pihak
ground handling
terkait kelaikan ya

Informan 3

Bisa faktor umur dan
kurangnya
maintenance

serta umur pemakaian
yang terlalu usang.
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Ketika BTT
mengalami kerusakan
apa yang terjadi
dengan operasional?

Informan 1
Operasional tentunya
terhambat kadang
saling meminjam BTT
antar ground handling,
sering juga
gerobaknya ya
didorong ditarik
langsung sama
petugasnya itu

Informan 2

Ketika mengalami
trobel ya tentunya
menghambat jalannya
operasional bandara
itu sendiri

Informan 3
Tentunya menjadi
terhambat ya karena
jumlah BTT yang
sangat sedikit tidak
ada BTT cadangan

juga

Operasional menjadi
lebih lama karena
tidak adanya bantuan
BTT.

Bagaimana kualitas
pelayanan BTT saat
ini?

Informan 1

Kualitas pelayanan
kurang maksimal
masih diperlukan
pembaruan unit dan
pengawasan yang
ketat dari kami selaku
AMC karena unitnya
mengalami banyak
kerusakan

Informan 2

Sejauh ini pelayanan
BTT cukupan ya tapi
dengan melihat
kondisi saat ini yang
sering mengalami
trobel entah karena
umur atau kurangnya
maintenance kami rasa
perlu adanya
penambahan unit
untuk cadangan,

Kualitas pelayanan
kurang baik karena
adanya gerobak yang
didorong oleh petugas
dengan penuh muatan,
beresiko terhadap
keselamatan dan
keamanan pesawat
udara.
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karena ini tidak ada
cadangannya sama
sekali, jadi sekalipun
rusak ya manual
operasionalnya

Informan 3

Kualitas pelayanan
kurang maksimal
masih diperlukan
pembaruan unit dan
pengawasan yang
ketat dari kami selaku
AMC karena unitnya
mengalami banyak

kerusakan
Seberapa efisien Informan 1 Tingkat efisiensi
pelayanan BTT Tentunya dengan pelayanan BTT sangat
seharusnya? memakai BTT tinggi dikarenakan

pelayanan pesawat
udara lebih efisien,
terhadap waktu dan
operasional ground
handling

Informan 2

Harusnya efisien ya
terkait dengan
pelayanan dan waktu
pelayanan itu karena
berhubungan langsung
dengan ground time

Informan 3
Seharusnya sangat
efisien terhadap waktu
karena pihak ground
handling juga dituntut
ground time dari
maskapai

dapat menarik
gerobak dan jumlah
yang banyak dalam
sekali pengangkutan.




b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode merupakan pemeriksaan hasil penelitian melalui
teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi dan
studi kepustakaan. Sehingga derajat kepercayaan dapat valid.

Variabel Metode Pengumpulan Data Pola
Penelitian
Kebutuhan | Dari hasil Observasi Studi Dokumentasi | Kebutuhan
BTT wawancara | Dari hasil Kepustakaan | Dari hasil BTT di
dengan observasi Dari studi dokumentasi | UPBU
personel lapangan kepustakaan menggambar | Djalaluddin
AMC kurangnya penelitian kan dengan Gorontalo
terkait BTT dan bahwasannya | jelas bahwa di rasa
dengan seringnya pada SKEP baggage cart | masih
kebutuhan kerusakan Nomor sering kurang dan
BTT yakni | unit BTT 91/1V/2008 dioperasikan | diperlukan
diperlukan | mengakibatka | disebutkan dengan unit baru
adanya n operasional | desain ditarik atau serta unit
tingkat gerobak daripada didorong oleh | cadangan
perawatan bagasi baggage cart | manusia, agar
dan didorong dan | adalah untuk | selain itu operasional
pengawasan | ditarik oleh ditarik mengacu sisi udara
yang tinggi | personel dengan pada form berjalan
serta ground traktor dalam | pemeriksaan | dengan
diperlukan handling dan | sebuah kelaikan BTT | lancar
pembaharua | terkadang rangkaian yang dicatat
n unit dan pihak AMC atau kereta. oleh pihak
penambaha | menyarankan | Sesuai AMC kondisi
n unit untuk | untuk dengan KP BTT sudah
cadangan meminjam 635 tahun cukup
agar dapat BTT 2015 bahwa memprihatink
membcakup | perusahaan fungsi dari an karena
unit lain ground BTT ialah setiap
ketika handling untuk dilakukan
sedang lainnya agar | menarik pemeriksaan
mengalami | keamanan baggage cart. | tidak
kerusakan serta Sehingga memenuhi
sehingga keselamatan | tidak lazim syarat
jalannya penerbangan | ketika kelaikan dan
operasional | tetap dapat operasional selalu
bagasi dan | terjaga baggage cart | dilakukan
kargo didorong atau | perbaikan
berlangsung ditarik oleh akan tetapi
dengan manusia. kondisi di
lancar Selain itu lapangan
Sesuai dari masih sering
pada PM 91 mengalami
tahun 2016 kerusakan
kebutuhan ketika sedang
terkait dengan | beroperasi
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pengadaan
BTT harus
disesuaikan
dengan masa
umur
pemakaian
maksimal
yang telah
diatur.
Disebutkan
bahwasannya
maksimal
umur
pemakaian
BTT untuk
operasional
sisi udara
ialah 10
tahun, dengan
fakta di
lapangan unit
yang

beroperasi
ialah produksi
tahun 2009
dan 2011
Operasional | Wawancara | Observasi Studi Dokumentasi | Operasional
Ground Dari hasil Dari hasil Kepustakaan | Dari hasil ground
Handling wawancara | observasi Penggunaan dokumentasi | handling
dengan para | ditemukan unit BTT menggambar | pada Bandar
informan beberapa hal | yang kan bahwa Udara
didapatkan | yang melewati operasional Djalaluddin
beberapa menghambat | batas umur ground Gorontalo
informasi jalannya pemakaian handling telah | perlu untuk
bahwa operasional juga terjadi di | sesuai dengan | ditingkatkan
kualitas BTT oleh beberapa SOP, namun karena
pelayanan personel bandara lain | terdapat juga | masih
BTT masih | ground pada ketidaksesuai | terdapat
kurang handling penelitian n terhadap kegiatan
maksimal seperti sering | terdahulu, SOP dan operasional
hal ini terjadinya akan tetapi regulasi di luar SOP
tentunya kerusakan pada setiap seperti dan regulasi
dapat dan tidak bandara lain | mendorong
adanya unit memiliki
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menyebabk
an tingkat
efisiensi
serta
keselamatan
penerbanga
n tidak
tercapai
dengan
optimal.
Seringnya
unit BTT
yang rusak
dan tidak
adanya unit
cadangan
menjadi
perhatian
khusus dari
pihak AMC
Djalaluddin
Gorontalo
karena
menyebabk
an personel
secara
terpaksa
melakukan
aktifitas
diluar SOP
dan
mengancam
keselamatan
dan
keamanan
penerbanga
n

cadangan
sebagai
pembantu
ketika unit
utama sedang
terjadi
kerusakan.
Hal ini
menyebabkan
personel
mendorong
serta menarik
baggage cart
secara manual
dan dapat
merugikan
pihak ground
handling itu
sendiri Ketika
terjadi human
error yang
mengancam
keamanan
serta
keselamatan
pesawat udara

jumlah BTT
yang lebih
sehingga
dapat
dijadikan unit
cadangan
serta mampu
membackup
pelayanan
operasional
ground
handling
ketika terjadi
hal-hal yang
di

luar kendali.
Akan tetapi
hal ini telah
diatur terkait
dengan
operasional
ground
handling pada
PM 81 Tahun
2021 bahwa
pihak
pelayanan
jasa
kebandarudar
aan harus
menyediakan
fasilitas
kegiatan
pelayanan
pesawat
udara,
penumpang,
maupun
barang yang
sesuai dengan
regulasi yang
mengatur,

atau menarik
gerobak
secara manual
dan seringnya
kerusakan
BTT ketika
sedang
melayani
pesawat udara
yang
disebabkan
karena faktor
usia dan jam
terbang yang
terlalu tinggi
tidak sesuai
pada regulasi
PM 91 tahun
2016

yang
berlaku. Hal
ini tentunya
sangat
mengancam
keselamatan
dan
keamanan
pelayanan
pesawat
udara
selama
berada di
darat atau
apron
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dalam hal ini
terkait dengan
sertifikasi
peralatan
penunjang
pelayanan
darat pesawat
udara pada
SKEP
91/1V/2008.
Sehingga
dengan
berdasar
regulasi
tersebut BTT
harus selalu
ada ketika
operasional
penerbangan
berlangsung
dengan
memperhatika
n asas
keselamatan
dan
keamanan
penerbangan
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c. Triangulasi Teori
Triangulasi teori merupakan penggunaan sudut pandang berdasar
pada sudut pandang teoritis yang berbeda untuk menentukan hipotesis serta

untuk menafsirkan sebuah data.

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Teori

Kebutuhan BTT

Dari hasil penelitian
terkait dengan
kebutuhan BTT pada
Bandar Udara
Djalaluddin
Gorontalo, perlu
diberikan
penambahan unit
sebagai unit operasi
dan unit cadangan,
agar dapat membantu
atau backup ketika
unit utama sedang
mengalami kendala
ketika beroperasi.
Selain itu diperlukan
pembaharuan unit
dikarenakan unit yang
sedang digunakan
telah melewati batas
umur pemakaian.

Menurut Direktur
Jenderal Perhubungan
Udara pada KP 635
tahun 2015 Baggage
Towing Tractor (BTT)
adalah sebuah
kendaraan
berpenggerak mesin
(motorized) yang
memiliki fungsi
sebagai kendaraan
penarik Baggage Cart
atau troli bagasi yang
memiliki ketentuan
tertentu untuk
operasionalnya. Masa
penggunaan maksimal
ialah

Menurut Peraturan
Menteri Perhubungan
nomor 91 Tahun 2016
batas pengoperasian
BTT pada sebuah
bandar udara adalah 10
(sepuluh) tahun
sebagaimana yang di
maksud dalam Pasal 2
huruf a.

Operasional Ground
Handling

Dari hasil penelitian
terkait dengan
operasional ground
handling ditemukan
bahwasannya ketika
BTT sedang
mengalami kerusakan
para personel ground
handling melakukan
operasional baggage

Menurut SKEP Nomor
91/1V/2008 desain
daripada baggage cart
ialah untuk ditarik
dengan traktor dalam
sebuah rangkaian atau
kereta.
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cart dengan ditarik
dan didorong dari
pesawat udara menuju
Baggage Make Up
Area hal ini sering
terjadi hampir pada
setiap operasi
pelayanan pesawat
udara bukan hanya
ketika sedang terjadi
kerusakan BTT
namun dikarenakan
faktor kurangnya unit
BTT

d. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data sehingga
kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi.

Variabel Penelitian

Hasil dari Penelitian

Kebutuhan BTT

Dari hasil penelitian, kebutuhan BTT pada
Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo
masih diperlukan penambahan unit.
Karena unit yang beroperasi tidak
memiliki unit cadangan dan hanya
berjumlah satu saja oleh setiap pihak
ground handling. Selain itu, kebutuhan
BTT yang diperlukan berdasar pada PM 91
tahun 2016 terkait dengan pembatasan usia
maksimal kendaraan yang beroperasi di
sisi udara. Pada Bandar Udara Djalaluddin
Gorontalo BTT yang digunakan telah
melebihi batas usia maksimal 10 tahun,
yakni produksi tahun 2009 dan produksi
tahun 2011. Sehingga perlu evaluasi
kebutuhan BTT.
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Operasional Ground Handling

Dari hasil penelitian, operasional
ground handling terhadap
operasional baggage cart masih
sering ditemukan diluar SOP dan
regulasi yang berlaku. Seyogyanya
sesuai dengan SKEP/91/1V/2008
baggage cart didesain untuk ditarik
oleh BTT bukan secara manual
oleh personel itu sendiri. Tentunya
hal tersebut terjadi karena
kurangnya unit BTT yang
beroperasi tidak sesuai dengan
jumlah aktifitas penerbangan dan
tidak adanya unit cadangan ketika
unit utama yang beroperasi
mengalami kerusakan.
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Lampiran I.

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

Observasi Lapangan
: Observasi Pertama
: 16 Desember 2023
: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
: 08:00 — 08:35 WITA

1. 10 menit pertama

Melaksanakan pemantauan aktivitas BTT dari Equipment parking
area menuju apron

Memastikan area make up clear dari segala kendaraan maupun
barang lain

Memantau pergerakan BTT dengan baggage cart

Pesawat Batik Air landing dan parkir di apron bravo

2. 10 menit kedua

Melaksanakan observasi pengamatan di apron

Melakukan komunikasi dengan AMC terkait operasional ground
handling terhadap BTT

Mengamati aktivitas BTT menarik baggage cart yang berisi muatan
kargo atau bagasi penumpang

Rimbun Air landing dan parkir di apron alpha

3. 15 menit ketiga

Mengawasi pergerakan barang loading unloading Rimbun Air di
apron alpha

baggage cart kosong ditarik dan didorong oleh petugas ground
handling dari terminal kargo ke apron

Melakukan pengamatan perpindahan baggage cart yang sudah terisi
Menemukan aktivitas personil yang memindahkan baggage cart
dalam kondisi terisi penuh dengan didorong dan ditarik secara
langsung dari apron menuju area make up terminal kargo
Memonitor aktivitas BTT yang masih in service maskapai Batik Air
di apron bravo, menyebabkan operasi penerbangan maskapai
Rimbun Air tidak tercover dengan baik dan sesuai regulasi



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Kedua

: 26 Desember 2023

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
:08:10 — 08:40 WITA

1. 10 menit pertama

melakukan pengawasan aktivitas BTT menarik baggage cart dari
Service road menuju make up area

Landing maskapai Batik Air dan parkir di apron bravo parking stand
2

BTT melayani perpindahan baggage cart dari make up area ke apron
dan kembali membawa baggage cart yang terisi dari pesawat

BTT menarik baggage cart dari apron alpha terminal kargo yang
berisi kargo menuju ke apron bravo terminal penumpang.
Pengawasan lebih karena aktivitas perpindahan dalam beberapa
menit tanpa bantuan dari BTT yang sedang mengambil baggage cart
di terminal kargo sehingga dipindahkan secara manual oleh personil
dengan didorong atau ditarik

2. 10 menit kedua

dilakukan pengawasan terhadap operasional ground handling di
apron alpha

maskapai Rimbun Air landing dan parkir di apron alpha

personil ground handling menarik baggage cart kosong dari make
up area terminal kargo ke apron

personil AMC melakukan koordinasi dengan personil ramp agar
tetap safety

3. 10 menit ketiga

perpindahan baggage cart dari apron alpha tanpa menggunakan BTT
dikarenakan masih melayani Batik Air

Personil AMC melakukan pengawasan secara ketat untuk safety
Personil AMC berkoodinasi dengan pihak ground handling lain
untuk meminjamkan BTT

melakukan pengawasan secara maksimal untuk menjamin
keselamatan dan keamanan penerbangan di apron alpha



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Ketiga

: 9 Januari 2024

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
:13:25-13:55 WITA

1. 10 menit pertama

Pengawasan terhadap operasional BTT dari EPA menuju make up
area

Landing pesawat Lion Air dan parkir di apron bravo parking stand
4

Monitoring operasional BTT ke pesawat Lion Air dari parking stand
4 ke make up area

2. 10 menit kedua

pengecekan terhadap baggage cart yang dioperasikan melayani Lion
Air

Pesawat Trigana air landing dan parkir di apron alpha

pelayanan BTT berfokus pada Lion Air dikarenakan mengejar
ground time

pelayanan BTT Trigana Air tidak dilakukan karena BTT hanya satu
berfokus pada pelayanan Lion Air

3. 10 menit ketiga

Pengawasan terhadap pelayanan Trigana Air yang tidak
menggunakan BTT

Kontrol arus pergerakan GSE di apron alpha untuk safety

AMC berkoordinasi dengan unit ground handling agar BTT dapat
segera melayani Trigana Air

AMC menegur personil ground handling yang mengoperasikan BTT
melebihi batas kecepatan

monitoring pelayanan Trigana Air di apron alpha



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Keempat

: 17 Januari 2024

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
:09:10 - 09:50 WITA

1. 20 menit pertama

Pengecekan BTT untuk operasional penerbangan di sisi udara
Ditemukan beberapa kerusakan seperti Oli rembes, dan lampu yang
tidak berfungsi normal

BTT disarankan untuk maintenance oleh personel AMC

personel AMC berkoordinasi dengan personel ground handling
untuk Solusi BTT sebagai backup

Batik Air Delay dan tiba di Gorontalo pukul 09:25 dari jadwal yang
seharusnya tiba pukul 08:10, parkir di apron bravo parking stand 2
Pelayanan terhadap Batik Air tanpa menggunakan BTT dikarenakan
sedang dalam proses perbaikan di Equipment Parking Area

2. 10 menit kedua

Pengawasan terhadap operasional ground handling di apron bravo
Monitoring beserta Personel AMC standby terhadap kelancaran arus
Ground Support Equipment agar tidak terjadi tabrakan

AMC berkoordinasi dengan pihak ground handling terkait proses
perbaikan

3. 10 menit terakhir

AMC melakukan pemantauan terhadap maintenance BTT

BTT dapat digunakan untuk sementara waktu

pengawasan terhadap kinerja BTT yang belum optimal dalam
melayani operasi pesawat Batik Air

AMC memastikan kondisi BTT agar dapat ditindaklanjuti oleh
pihak ground handling



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Kelima

: 2 Februari 2024

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
:07:40 - 08:10 WITA

1. 10 menit pertama

memastikan kondisi BTT dalam kondisi yang normal untuk
melayani operasi penerbangan

Pengawasan BTT yang menarik baggage cart dari EPA menuju ke
apron alpha

maskapai Rimbun Air tiba lebih cepat atau early dari Cengkareng
dan parkir di apron alpha

2. 10 menit kedua

melakukan pengawasan terhadap operasi sisi udara maskapai
Rimbun Air

monitor ke apron bravo persiapan landing Batik Air ID6242
baggage cart ditarik dan didorong manual oleh personil dari Parking
area menuju ke make up untuk pelayanan calon penumpang 1D6243

3. 10 menit ketiga

Pesawat Batik Air landing dan parkir di apron bravo parking stand
2

berkoordinasi dengan ground handling untuk BTT agar melayani
pesawat Batik Air

Pengawasan operasional BTT menarik baggage cart dari apron
alpha ke apron bravo

Mengawasi pergerakan BTT menarik baggage cart dari make up ke
apron

pelayanan terhadap Rimbun Air pada saat ini tanpa menggunakan
BTT dan baggage cart didorong serta ditarik secara tenaga manusia
oleh personel ground handling



Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Keenam

: 15 Februari 2024

: UPBU Kelas 1 Djalaluddin Gorontalo
:08:10 - 08:40 WITA

1. 10 menit pertama

memastikan kondisi BTT dalam keadaan prima di Equipment
Parking area

Memastikan kondisi baggage cart dalam kondisi normal untuk dapat
ditarik oleh BTT

mengawasi pergerakan BTT dan baggage cart di make up area

2. 10 menit kedua

Batik Air landing dan parkir di apron bravo parking stand 4
pengawasan terhadap pergerakan BTT untuk Batik Air
Rimbun Air kargo landing dan parkir di apron alpha

3. 10 menit ketiga

memastikan keamanan pergerakan GSE dari apron bravo ke apron
alpha

operasional ground handling terhadap pesawat kargo Rimbun Air
tanpa adanya BTT

melakukan pengawasan untuk keamanan dan kelancaran operasi di
apron alpha

AMC berkoordinasi agar BTT segera berpindah ke pelayanan
maskapai Kargo Rimbun Air karena jumlah muatan yang turun
cukup banyak.

AMC berkoordinasi dengan ground handling lain untuk dapat
dipinjam BT Tnya dalam pelayanan Rimbun Air karena pelayanan di
apron bravo Batik air belum selesai



